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Abstract : This study aims to examine the influence of social media addiction and self-efficacy on the
academic procrastination of accounting education students, both partially and simultaneously. The
method employed in this research is a quantitative correlational approach with a survey design. The
research sample consists of 167 students selected using a stratified random sampling technique. Data
collection was conducted by distributing online questionnaires via Google Forms, which had been
previously tested for validity and reliability. The results of the study conclude that there is a positive
and significant influence of social media addiction on academic procrastination. Conversely, self-
efficacy shows a negative and significant influence on academic procrastination, meaning that the
stronger a student's self-efficacy, the lower the tendency for academic task procrastination.
Simultaneously, social media addiction and self-efficacy significantly influence academic
procrastination with a contribution of 52.3%. These findings are expected to serve as a scientific
reference in identifying psychological factors and digital distractions that trigger task-delaying behavior
among students to ensure that studies can be completed on time.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh adiksi media sosial dan efikasi diri terhadap
prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan akuntansi, baik secara parsial maupun simultan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
korelasional melalui desain survei. Sampel penelitian terdiri atas 167 mahasiswa yang dipilih
menggunakan teknik stratified random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner secara dari melalui google form yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan adiksi media sosial
terhadap prokrastinasi akademik. Sebaliknya, efikasi diri menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan
terhadap prokrastinasi akademik, yang berarti semakin kuat keyakinan diri mahasiswa, maka tingkat
kecenderungan penundaan tugas akademik mahasiswa akan semakin menurun. Secara simultan
adiksi media sosial dan efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik dengan
kontribusi sebesar 52,3%. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah dalam
mengidentifikasi faktor-faktor psikologis dan distraksi digital yang memicu perilaku penundaan tugas
di kalangan mahasiswa agar kewajiban studi dapat diselesaikan tepat waktu.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang
tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga mampu beradaptasi terhadap dinamika
lingkungan yang semakin kompleks (UNESCO, 2024). Dalam proses tersebut, mahasiswa
dihadapkan pada berbagai tuntutan akademik dan non-akademik yang memerlukan
kemampuan pengelolaan diri yang baik, terutama dalam mengatur waktu dan prioritas, serta
mempertahankan konsistensi dalam menyelesaikan tugas akademik (Pizarro-osorio et al.,
2024). Ketidakmampuan dalam mengelola tuntutan tersebut sering kali memunculkan
perilaku disfungsional berupa penundaan tugas akademik atau prokrastinasi akademik
(Elizabeth et al., 2025; Fentaw et al., 2022). Prokrastinasi akademik merupakan perilaku
menunda penyelesaian tugas secara sengaja meskipun individu menyadari konsekuensi
negatifnya (Duranovi¢ et al., 2025), yang berdampak pada penurunan prestasi, peningkatan
stres, hingga gangguan kesejahteraan psikologis mahasiswa (Khalil et al., 2025; Tian et al.,
2021).

Fenomena ini telah menjadi isu global dengan tingkat kejadian yang tinggi. Sebanyak
95,7% mahasiswa dilaporkan pernah melakukan prokrastinasi akademik, dengan proporsi
signifikan berada pada tingkat yang mengganggu fungsi akademik (Kuai et al., 2025). Di
Indonesia, prevalensi prokrastinasi bahkan mencapai 99,07% (Sari, 2024), dan pada
mahasiswa pendidikan akuntansi ditemukan sekitar 76% memiliki kecenderungan melakukan
prokrastinasi (Mardiani et al., 2022). Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa
prokrastinasi bukan sekadar perilaku individual, melainkan fenomena sistemik yang
berpotensi menghambat keberhasilan akademik, termasuk keterlambatan penyelesaian studi
(Gutiérrez-garcia & G, 2020; Hailu & Asnake, 2024). Oleh karena itu, diperlukan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi munculnya perilaku
prokrastinasi akademik.

Secara teoretis, perilaku prokrastinasi akademik dapat dijelaskan melalui Social
Cognitive Theory yang menyatakan bahwa perilaku merupakan hasil interaksi antara faktor
personal, perilaku, dan lingkungan (Bandura, 1989). Dalam konteks akademik, perilaku
prokrastinasi dipandang sebagai konsekuensi dari interaksi antara karakteristik personal
mahasiswa dengan pengaruh lingkungan yang dihadapinya. Dengan demikian, SCT
memberikan landasan konseptual yang relevan untuk menjelaskan faktor-faktor psikologis
dan perubahan lingkungan digital secara bersama-sama membentuk perilaku akademik
mahasiswa.

Dalam penelitian ini, efikasi diri merepresentasikan faktor personal kognitif berupa
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas (Yupanqui-lorenzo
et al., 2025), sedangkan adiksi media sosial dapat dipahami sebagai faktor personal afektif
yang mencerminkan lemahnya kontrol diri akibat paparan lingkungan digital (Savas et al.,
2025). Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih mampu mengelola tugas
akademik dan menunjukkan tingkat prokrastinasi yang lebih rendah (Hill et al., 2025; Yong,
2026), sedangkan rendahnya efikasi diri menjadi salah satu pemicu utama perilaku
penundaan (Monroy & Gonzalez-geraldo, 2022). Berdasarkan kerangka tersebut,
prokrastinasi akademik tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor personal, tetapi merupakan
konsekuensi dari interaksi antara faktor personal kognitif dan faktor personal afektif
sebagaimana dijelaskan dalam Social Cognitive Theory. Oleh karena itu, pengkajian kedua
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faktor tersebut secara terpadu diperlukan untuk memberikan penjelasan yang lebih
komprehensif mengenai determinan prokrastinasi akademik.

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital turut memperkuat kecenderungan munculnya
prokrastinasi akademik. Tingginya penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa, yang
mencapai rata-rata lebih dari 7 jam per hari di Indonesia (Yanwardhana, 2025), menunjukkan
adanya kecenderungan ketergantungan terhadap platform digital atau yang sering dikenal
dengan adiksi. Adiksi media sosial ditandai dengan penggunaan yang tidak terkontrol dan
berlebihan sehingga mengganggu aktivitas akademik (Guckian et al., 2021; Lunahuana-
rosales, 2025). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa adiksi media sosial berkaitan
dengan meningkatnya prokrastinasi akademik akibat tingginya distraksi dan rendahnya
kontrol diri (Bérekci, 2024; Choudhury et al., 2025). Namun demikian, terdapat pula temuan
yang menunjukkan bahwa adiksi media sosial tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap
prokrastinasi akademik (Avci et al., 2023), sehingga menunjukkan adanya inkonsistensi hasil
penelitian.

Meskipun hubungan antara efikasi diri, adiksi media sosial, dan prokrastinasi akademik
telah banyak diteliti, hasil penelitian yang diperoleh masih menunjukkan inkonsistensi. Selain
itu, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji kedua variabel tersebut
secara terpisah atau menggunakan variabel mediasi tertentu. Pendekatan tersebut belum
sepenuhnya menggambarkan mekanisme pembentukan prokrastinasi akademik
sebagaimana dijelaskan dalam Social Cognitive Theory, yang menekankan bahwa perilaku
merupakan hasil interaksi antara faktor personal, perilaku, dan lingkungan. Akibatnya,
penelitian terdahulu belum memberikan penjelasan yang komprehensif mengenai interaksi
antara faktor personal kognitif dan faktor personal afektif dalam membentuk perilaku
prokrastinasi akademik, khususnya pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Kondisi tersebut
menunjukkan masih adanya kesenjangan pengetahuan mengenai mekanisme pembentukan
prokrastinasi akademik berdasarkan kerangka Social Cognitive Theory, sehingga diperlukan
penelitian yang mengintegrasikan kedua faktor personal tersebut dalam satu model
penelitian.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengintegrasikan efikasi diri sebagai faktor
personal kognitif dan adiksi media sosial sebagai faktor personal afektif dalam satu model
penelitian berdasarkan kerangka Social Cognitive Theory. Kebaruan penelitian ini terletak
pada pengujian kedua faktor personal tersebut secara terpadu untuk menjelaskan
prokrastinasi akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi, sehingga memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai mekanisme pembentukan perilaku prokrastinasi
dibandingkan penelitian sebelumnya yang umumnya menguiji kedua variabel secara terpisah.
Selain memberikan kontribusi terhadap pengayaan penerapan Social Cognitive Theory pada
konteks pembelajaran di era digital, penelitian ini juga memberikan implikasi praktis sebagai
dasar penyusunan strategi pendidikan dan layanan pendampingan mahasiswa yang
berorientasi pada penguatan efikasi diri serta pengelolaan penggunaan media sosial secara
sehat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional dan
jenis penelitian survei. Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan
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Akuntansi sebanyak 258 mahasiswa. Sampel penelitian berjumlah 167 responden yang
ditentukan menggunakan teknik stratified random sampling. Data penelitian dikumpulkan
melalui kuesioner berbasis skala likert yang disebarkan secara daring menggunakan Google
Form. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel adiksi media sosial, efikasi
diri, dan prokrastinasi akademik. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas
dan reliabilitasnya menggunakan bantuan SPSS 25.0 for Windows. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan regresi linear berganda. Sebelum
uji hipotesis dilakukan, data diuji melalui uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas,
linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan analisis data yang bertujuan untuk menguiji
pengaruh adiksi media sosial dan efikasi diri terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa
Pendidikan Akuntansi. Analisis dilakukan melalui statistik deskriptif, uji prasyarat, serta uji
regresi linear berganda.

1. Hasil Analisis Deskriptif
Secara deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat adiksi media sosial,
efikasi diri, dan prokrastinasi akademik berada pada kategori sedang hingga tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa masih memiliki kecenderungan yang cukup signifikan
dalam penggunaan media sosial yang berlebihan serta perilaku penundaan tugas
akademik. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Hasil Analisis Dekriptif

. . Std.
Variabel N Min Max Mean Deviation
Adiksi Media
Sosial (X1) 167 22 57 38,79 7,651
Efikasi Diri (X2) 167 21 45 33,82 4,704
Prokrastinasi 167 12 53 3246 8,494

Akademik (Y)

2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residu berdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov yaitu tingkat kesesuaian antara distribusi harga suatu
sampel dengan distribusi teoritis yang diberikan. Residu berdistribusi normal jika
nilai signifikansi > 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, maka residu
berdistribusi tidak normal (Nasar et al., 2024).
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
N Asymp. Sig. (2-tailed)
167 .200¢
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Berdasarkan hasil uji pada tabel, nilai signifikansi uji normalitas dengan
metode one sample Kolmogroc Smirnov adalah 0,200. Hal tersebut menunjukkan
nilai signifikansi 0,200 > 0,05 sehingga dapat dikatakan residu berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan memastikan bahwa regresi antara variabel bebas
(adiksi media sosial dan efikasi diri) dengan variabel terikat (prokrastinasi akademik)
bersifat linier. Hubungan linear penting agar teknik analisis yang digunakan, seperti
korelasi dan regresi, sesuai dengan asumsi dasar (Nasar et al., 2024). Penelitian ini
melakukan uji linearitas menggunakan SPSS 25.0 for windows dengan pendekatan
grafik Scatterplots (diagram pencar).

Scatterplot
Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik (Y)

Regression Studentized Residual
&

3 -2 Bl 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Linearitas

Hasil menunjukkan bahwa titik-tittk menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
adiksi media sosial dan efikasi diri dengan prokrastinasi akademik bersifat linear.

c. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas terjadi jika terdapat hubungan yang sangat tinggi antar
variabel independen. Untuk mendeteksi hal ini, dapat digunakan nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,10, berarti
terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, jika VIF < 10 dan Tolerance > 0,10 maka tidak
terjadi multikolinearitas (Sofwatillah et al., 2024).
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

No. Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Tidak terjadi

1  Adiksi Media Sosial 0.849 1.178 multikolinearitas
2 Efikasi Diri 0.849 1.178 Tidak terjadi

multikolinearitas

Berdasarkan tabel, adiksi media sosial dan efikasi diri memiliki nilai tolerance
0,849 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,178 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas antara adiksi media sosial dan efikasi diri.
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d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah prosedur diagnostik dalam analisis regresi
linier yang bertujuan untuk menilai validitas asumsi kehomogenan varians
(homoscedasticity) dari residual model (Cook & Weisberg, 1982). Pelanggaran
asumsi ini, yang disebut heteroskedastisitas, mengindikasikan bahwa varians error
tidak konstan di seluruh rentang observasi, yang dapat menyebabkan estimasi
koefisien menjadi tidak efisien. Penelitian ini menggunakan grafik scatterplot yang
diolah menggunakan SPSS 25.0.

Berdasarkan hasil uji pada gambar 1, maka dapat diketahui bahwa titik-titik
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada setiap variabel.

3. Uji Hipotesis
a. Analisis regresi linear berganda

Analisis regresi berganda merupakan metode statistik yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih
variabel independen. Adapun hasil uji regresi linear berganda pada penelitian ini
sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Std. .
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 48,054 5,130 9,368 0,000
Adiksi Media 0,395 0,065 ,356 6,086 0,000
Sosial
Efikasi Diri -0,915 0,106 -,506 -8,657 0,000

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan Y =
48,054 + 0,395 X1 - 0,915 X2, yang menunjukkan bahwa jika variabel adiksi media
sosial dan efikasi diri bernilai nol, maka tingkat prokrastinasi akademik adalah
sebesar 48,054. Secara spesifik, setiap peningkatan satu satuan pada adiksi media
sosial (X1) akan meningkatkan prokrastinasi akademik sebesar 0,395, sementara
setiap peningkatan satu satuan pada efikasi diri (X2) justru akan menurunkan
prokrastinasi akademik sebesar 0,915, yang menegaskan bahwa semakin tinggi
efikasi diri seseorang, maka akan semakin rendah kecenderungannya dalam
melakukan penundaan akademik.

b. Ujit

Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 5, interpretasi pengaruh parsial
variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut: variabel
adiksi media sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prokrastinasi
akademik dengan nilai thiwng Sebesar 6,086 dan signifikansi 0,000 (< 0,05).
Sementara itu, variabel efikasi diri menunjukkan pengaruh negatif dan sgnifikan
terhadap prokrastinasi akademik, yang dibuktikan dengan nilai thiung S€besar -8,657
dan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05).
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c. UjiF
Uji simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui apakah dua atau lebih
variabel independen secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen. Adapun hasil Uji F yang telah dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Uji F

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 6268,277 2 3134,138 90,062  0,000°
Residual 5707,136 164 34,800
Total 11975,413 166

Berdasarkan tabel ANOVA di atas, diketahui bahwa nilai Friwng Sebesar 90,062
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang jauh lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05) ini dapat diartikan bahwa variabel adiksi media sosial dan efikasi
diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik.

d. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk mengukur
proporsi kemampuan suatu model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Adapun hasil dari koefisien determinasi pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Squares the Estimate
1 0,723 0,523 0,518 5,899

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R square sebesar 0,523. Nilai ini
menunjukkan bahwa koefisien determinasi model regresi yang digunakan adalah
sebesar 52,3%. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa variabel adiksi media sosial
dan efikasi diri secara simultan memberikan kontribusi pengaruh sebesar 52,3%
terhadap variasi naik-turunnya prokrastinasi akademik. Sementara sisanya
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian ini yang tidak diteliti
oleh peneliti.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh adiksi media sosial dan efikasi
diri terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adiksi
media sosial dan efikasi diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi
akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi dengan kontribusi sebesar 52,3%. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa variasi prokrastinasi akademik dapat dijelaskan oleh kombinasi
kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian. Mahasiswa yang memiliki tingkat adiksi media sosial tinggi disertai efikasi diri
rendah cenderung menunjukkan tingkat prokrastinasi akademik yang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa yang memiliki kemampuan mengendalikan penggunaan media
sosial dan keyakinan yang baik terhadap kemampuan akademiknya.

Temuan penelitian ini memperkuat Social Cognitive Theory yang dikemukakan oleh
(Bandura, 1989) khususnya konsep Triadic Reciprocal Determinism yang menjelaskan
bahwa perilaku merupakan hasil interaksi timbal balik antara faktor personal, perilaku, dan
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lingkungan. Dalam penelitian ini, adiksi media sosial merepresentasikan faktor personal
afektif yang berkembang akibat pengaruh lingkungan digital, sedangkan efikasi diri
merepresentasikan faktor personal kognitif yang berfungsi mengarahkan perilaku individu.
Interaksi kedua faktor tersebut memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam melakukan
regulasi diri sehingga menentukan kecenderungan munculnya perilaku prokrastinasi
akademik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adiksi media sosial berpengaruh positif terhadap
prokrastinasi akademik. Semakin tinggi tingkat adiksi media sosial, semakin tinggi pula
kecenderungan mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik. Kondisi tersebut dapat
dijelaskan melalui mekanisme psikologis bahwa penggunaan media sosial secara berlebihan
mendorong individu untuk memperoleh kepuasan emosional secara cepat melalui hiburan,
interaksi sosial, maupun umpan balik yang diperoleh dari media sosial. Pola tersebut
mengurangi kemampuan mahasiswa dalam memusatkan perhatian pada penyelesaian tugas
akademik. Akibatnya, mahasiswa lebih memilih menggunakan media sosial daripada
menyelesaikan tugas yang memerlukan usaha dan konsentrasi lebih besar. Pengulangan
perilaku tersebut menyebabkan kemampuan regulasi diri semakin menurun sehingga
kecenderungan melakukan prokrastinasi akademik semakin meningkat.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Borekci, 2024; Choudhury et al., 2025;
Lunahuana-rosales, 2025; Tang & He, 2025) yang menyatakan bahwa adiksi media sosial
berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa. Penelitian ini memperkuat
temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa pengaruh adiksi media sosial terhadap
prokrastinasi akademik dapat dijelaskan melalui mekanisme regulasi diri sebagaimana
dijelaskan dalam Social Cognitive Theory. Pengaruh lingkungan digital yang semakin kuat
menyebabkan individu mengalami kesulitan mengendalikan perilakunya sehingga lebih
mudah menunda penyelesaian tugas akademik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh negatif terhadap
prokrastinasi akademik. Semakin tinggi efikasi diri mahasiswa, semakin rendah
kecenderungan melakukan prokrastinasi akademik. Dalam perspektif Social Cognitive
Theory, efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas sehingga memengaruhi proses berpikir, motivasi, dan tindakan yang
diambil. Mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung memandang tugas akademik
sebagai tantangan yang dapat diselesaikan. Keyakinan tersebut mendorong mahasiswa
untuk mempertahankan usaha, mengatasi hambatan, dan menyelesaikan tugas secara tepat
waktu. Sebaliknya, mahasiswa dengan efikasi diri rendah cenderung meragukan
kemampuannya sehingga lebih mudah menghindari tugas melalui perilaku penundaan.
Dengan demikian, efikasi diri berperan sebagai faktor protektif yang mampu mengurangi
kecenderungan prokrastinasi akademik melalui peningkatan motivasi, ketekunan, dan
kemampuan regulasi diri.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian oleh (Hill et al., 2025; Khoirunnisa et al.,
2024; Monroy & Gonzalez-geraldo, 2022) yang menunjukkan bahwa individu dengan efikasi
diri tinggi memiliki kecenderungan prokrastinasi akademik yang lebih rendah. Penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa efikasi diri tidak hanya berfungsi sebagai prediktor
psikologis, tetapi juga sebagai faktor protektif yang membantu mahasiswa mempertahankan
perilaku akademik adaptif meskipun berada pada lingkungan digital yang penuh distraksi.

Berdasarkan kerangka Social Cognitive Theory, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa prokrastinasi akademik merupakan konsekuensi dari interaksi antara faktor personal
afektif berupa adiksi media sosial dan faktor personal kognitif berupa efikasi diri. Temuan
tersebut memperkaya penerapan Social Cognitive Theory pada konteks pembelajaran di era
digital dengan memberikan bukti empiris bahwa perilaku akademik mahasiswa dipengaruhi
oleh kemampuan individu dalam mengendalikan pengaruh lingkungan digital melalui
mekanisme regulasi diri. Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih
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komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik
dibandingkan penelitian sebelumnya yang umumnya mengkaji kedua variabel tersebut
secara terpisah.

Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi praktis bagi layanan bimbingan dan konseling
di perguruan tinggi. Pengaruh adiksi media sosial terhadap prokrastinasi akademik
menunjukkan perlunya layanan konseling yang berfokus pada pengembangan kemampuan
regulasi diri, manajemen waktu, serta pengendalian penggunaan media sosial. Di sisi lain,
peran efikasi diri sebagai faktor protektif menunjukkan bahwa layanan konseling perlu
diarahkan pada penguatan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan akademiknya
melalui pelatihan keterampilan belajar, penetapan tujuan belajar, pemantauan
perkembangan belajar, serta pemberian pengalaman keberhasilan (mastery experience).
Upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola
distraksi digital sehingga kecenderungan melakukan prokrastinasi akademik dapat
diminimalkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa adiksi
media sosial dan efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prokrastinasi
akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Adiksi media sosial terbukti berpengaruh positif
terhadap prokrastinasi akademik, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat adiksi
media sosial mahasiswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menunda
penyelesaian tugas akademik. Intensitas penggunaan media sosial yang berlebihan
menyebabkan mahasiswa lebih mudah terdistraksi, kehilangan fokus terhadap prioritas
akademik, serta mengalami penurunan kemampuan dalam mengatur waktu dan
mengendalikan diri. Sebaliknya, efikasi diri berpengaruh negatif terhadap prokrastinasi
akademik, yang berarti bahwa mahasiswa dengan tingkat keyakinan diri yang tinggi terhadap
kemampuan akademiknya cenderung lebih mampu menyelesaikan tugas secara tepat waktu,
bertahan menghadapi kesulitan, dan menghindari perilaku penundaan. Selain itu, adiksi
media sosial dan efikasi diri secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
prokrastinasi akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Temuan ini menegaskan bahwa
perilaku prokrastinasi akademik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor berupa distraksi
lingkungan digital, tetapi juga oleh faktor internal berupa keyakinan individu terhadap
kemampuannya sendiri. Penelitian ini memperkuat Social Cognitive Theory yang
menyatakan bahwa perilaku individu terbentuk melalui interaksi antara faktor personal dan
lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam
memperkaya kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik,
khususnya pada mahasiswa pendidikan akuntansi, serta menegaskan pentingnya
pengendalian penggunaan media sosial dan penguatan efikasi diri sebagai upaya untuk
meminimalkan perilaku prokrastinasi akademik di lingkungan perguruan tinggi.
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